BAB V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang diuraikan pada bab sebelumnya dan
berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan skoring klasifikasi potensi
wisata yang didapatkan dari hasil kuesioner, disimpulkan bahwa komponen
penunjang pariwisata di Desa Batu Putih sudah ada berupa atraksi alam dan
buatan, amenitas berupa akomodasi, rumah makan, dan tempat parkir, serta
aksesibilitas yang sudah ada namun belum memadai terutama untuk
aksesibilitas menuju lokasi wisata.

Untuk tingkat potensi pariwisata menurut presepsi masyarakat
disimpulkan bahwa tingkat potensi pariwisata di Desa Batu Putih masuk
dalam kategori klasifikasi potensi sedang. Hal ini berarti bahwa tingkat
potensi wisata di Desa Batu Putih sudah cukup menarik baik dari potensinya

dan juga dari segi pelayanan wisatanya.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian yang diuraikan diatas, peneliti juga merumuskan
saran atau masukan yang mungkin dapat bermanfaat untuk masyarakat

maupun pihak pemerintah yang mengelola wisata di Desa Batu Putih.

1. Kepada pemerintah desa dan pengelola agar lebih optimal dalam
mengelola potensi-potensi wisata yang sudah ada dan perlu adanya
pengadaan pengembangan fasilitas penunjang wisata lainnya.

2. Kepada masyarakat khususnya yang berada di lokasi wisata untuk tetap
mempertahankan daerah wisata dan menjaga kebersihan lingkungan wisata

agar tetap terjaga kebersihannya.
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